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ABSTRAK 

 
Penjadwalan merupakan bagian dari manajemen konstruksi yang menunjang keberhasilan proyek 

konstruksi. Analisis penjadwalan salah satunya adalah Program Evaluation and Review Technique 

(PERT) dengan mencari probabilitas waktu penyelesaian proyek melalui analisis statistik durasi 

optimistik, paling mungkin, dan pesimistik. Meski demikian PERT memerlukan kelengkapan data 

statisik lapangan yang seringkali tidak lengkap pada kenyataannya. Metode Fuzzy yang 

diperkenalkan oleh Lotfi Asker Zadeh dapat digunakan untuk menganalisis penjadwalan proyek 

konstruksi dengan ketidakpastian waktu penyelesaian proyek berdasarkan terminologi posibilitas. 

Perlu dilakukan penelitian terhadap hasil analisis penjadwalan menggunakan PERT dan Fuzzy Logic 

Application for Scheduling (FLASH). Persoalan penjadwalan yang digunakan pada penelitian ini 

diperoleh dari dua jurnal penelitian yang pernah dilakukan. Sebagai contoh hasil analisis data 

pertama menggunakan PERT menunjukkan probabilitas 99,84% untuk penyelesaian proyek selama 

36 minggu sedangkan dengan menggunakan FLASH dihasilkan posibilitas sebesar 61%. Berikutnya 

pembuatan program penjadwalan dengan hasil sesuai teori Fuzzy Logic dapat dilakukan. Hasil yang 

diperoleh dari pengolahan kedua data dengan program buatan sesuai dengan hasil yang telah 

dianalisis secara manual sehingga dapat disimpulkan bahwa program tersebut dapat digunakan 

untuk menganalisis data penjadwalan sesuai teori samar. Program tersebut dapat menunjukkan 

durasi pada lengan optimis dan lengan pesimis dengan interval alpha-cut sebesar 0,01 untuk rentang 

derajat keanggotaan dari 0 sampai dengan 1. 

 
Kata kunci: penjadwalan, logika samar, program komputer,  posibilitas, durasi 
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ABSTRACT 

 

Scheduling is part of construction management which contributes significantly to the success of the 

project. One of scheduling analysis method is Program Evaluation and Review Technique (PERT) 

likely, and pessimistic duration. However, the data used for the analysis should be sufficient which 

often not fullfilled in practice. Fuzzy method which is presented by Lotfi Asker Zadeh can be used 

to analyze construction project scheduling with uncertainity of required project duration with 

possibility terminology. Research should be done to foresee both PERT and Fuzzy Logic 

Application for Scheduling (FLASH) results. Data used in this research were taken from two existed 

journals. For example the result using PERT for 36 weeks project due time gives 99,84% probability 

while using FLASH it results 61% possibility. A program is created to perform scheduling based on 

fuzzy logic. Results of two data that have been proccessed by the program match the results by 

analyzing them manually thus, the program can be used for analyzing scheduling data according to 

fuzzy theory. The program can shows duration for optimistic and pessimistic arms with alpha-cut 

interval equal 0,01 for 0 to 1 alpha range. 
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1-1 

BAB 1  
PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Pada dunia konstruksi manajemen proyek merupakan penunjang tercapainya tujuan 

proyek konstruksi. Manajemen proyek memiliki elemen-elemen penting yaitu 

planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), 

dan controlling (pengendalian). Salah satu bagian dari perencanaan adalah 

penjadwalan proyek konstruksi. Penjadwalan proyek konstruksi menjabarkan 

rangkaian aktivitas yang harus dilakukan agar suatu proyek dapat diselesaikan. 

Selain itu penjadwalan juga memberikan gambaran tentang hubungan durasi 

dengan biaya, serta sebagai dasar untuk mengambil keputusan dalam pengerjaan 

proyek. 

Metode penjadwalan proyek konstruksi yang dikenal di dunia semakin 

berkembang dari masa ke masa seperti Precedence Diagram Method (PDM), Gantt 

Chart, Bar Chart, dan Graphic Evaluation Review Technique (GERT). Di antara 

berbagai macam analisis penjadwalan proyek yang sering digunakan yaitu, Critical 

Path Method (CPM) dan Project Evaluation Review Technique (PERT). CPM 

mengasumsikan bahwa durasi kegiatan bersifat pasti karena menggunakan satu 

nilai durasi yaitu durasi terlama suatu aktivitas dapat diselesaikan. Namun, aktivitas 

yang kompleks pada suatu proyek menyebabkan ketidakpastian yang tinggi. PERT 

menganalisis ketidakpastian pada proyek dengan menyatakan durasi menjadi 

optimis, pesimis, paling mungkin. Durasi aktivitas pada suatu proyek didasari oleh 

pertimbangan subjektif. Ketiga nilai durasi optimis, paling mungkin, dan pesimis 

dapat diperoleh dari analisis statistik jika data lapangan tersedia dengan lengkap. 

Kenyataannya data lapangan sering kali tidak lengkap sehingga analisis statistik 

tidak sesuai diterapkan (Wibowo, 2001). 
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Metode Fuzzy merupakan metode analisis pengambilan keputusan dalam 

ketidakpastian. Teori Fuzzy muncul dengan menyatakan bahwa sesuatu tidak hanya 

dikatakan mutlak benar atau mutlak salah tetapi, ada nilai di antara dua pernyataan 

tersebut yang merupakan nilai samar atau tidak pasti (Zadeh, 1965). Logika Fuzzy 

memperkenalkan fungsi keanggotaan. Suatu nilai dapat berada pada set dan 

dinyatakan sebagai anggota suatu set jika berada di antara batas-batas set tersebut 

atau berada dalam suatu rentang. Rentang yang digunakan menggambarkan bahwa 

nilai-nilai yang digunakan berupa nilai yang samar atau tidak pasti. Teori Fuzzy 

menggunakan derajat-derajat dengan rentang 0 sampai 1 dengan 1 sebagai nilai 

mutlak benar dalam variabel yang diamati (Saputra, 2014). Penggunaan Fuzzy pada 

dasarnya serupa dengan CPM dari segi perhitungan dan jaringan penjadwalan yang 

menggunakan Activity on Arrow (AOA) tetapi, durasinya memiliki karakteristik 

yang berbeda. Dibandingkan dengan PERT yang menggambarkan terminologi 

probabilitas, Fuzzy Logic Application for Scheduling (FLASH) menunjukkan 

posibilitas (Wibowo, 2001). 

Penjadwalan proyek konstruksi tidak lepas dari peran komputer sebagai 

teknologi modern. Penggunaan program komputer untuk penjadwalan konstruksi 

meliputi analisis durasi, biaya proyek, dan risiko. Contoh program yang berkaitan 

dengan penjadwalan konstruksi adalah Microsoft Project, ComputerEase, 

Primavera, ZOHO, dan FastTrack. Pada penelitian ini akan dibuat sebuah program 

sederhana untuk mengolah persoalan penjadwalan proyek konstruksi berdasarkan 

teori Fuzzy Logic Application for Scheduling (FLASH). Melalui perhitungan 

manual serta penerapan program buatan maka akan dicari hasil penjadwalan 

menggunakan metode FLASH. 

 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari skripsi ini berdasarkan latar belakang yang ada adalah 

bagaimana hasil pengolahan data penjadwalan proyek konstruksi menggunakan 

metode Fuzzy Logic Application for Scheduling (FLASH) melalui perhitungan 

manual dan program buatan ? 

 

  



1-3 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini antara lain: 

1. Menganalisis hasil penjadwalan proyek konstruksi berdasarkan teori Fuzzy 

secara manual dan program komputer buatan. 

2. Mengetahui perbandingan hasil penjadwalan yang dilakukan dengan metode 

FLASH dan hasil penjadwalan dengan metode PERT. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Persoalan dan validasi program buatan menggunakan dua data penjadwalan 

sederhana dari penelitian yang sudah ada. 

2. Jaringan penjadwalan menggunakan Activity on Arrow (AOA). 

3. Analisis penjadwalan dengan PERT dan Fuzzy Logic Application for 

Scheduling (FLASH) secara manual menggunakan bantuan Microsoft Excel. 

4. Bilangan Fuzzy untuk analisis ketidakpastian waktu penjadwalan 

menggunakan Triangular Fuzzy Number. 

5. Pembuatan program komputer penjadwalan menggunakan programming 

language Action Script 3.0 yang dikhususkan untuk program Adobe Flash. 

6. Pengolahan data dengan teori samar adalah fuzzifikasi saja  atau mengubah 

bilangan tegas menjadi keluaran bilangan samar. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan karya tulis ilmiah ini melalui beberapa tahap, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang pemilihan topik, permasalahan yang ada, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai dasar-dasar teori yang diambil dari beberapa hasil 

penelitian sebelumnya. Bab ini akan dibagi menjadi beberapa sub-bab yaitu, 

manajemen konstruksi, penjadwalan konstruksi, beberapa macam metode 

penjadwalan, dan logika samar atau Fuzzy Logic.  
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai metode yang digunakan pada penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik pengolahan data. 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab ini berisi analisis penjadwalan proyek konstruksi yang dikerjakan dengan 

PERT dan analisis penjadwalan proyek konstruksi yang dikerjakan dengan FLASH 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan hasil analisis karya tulis ilmiah ini dan saran apabila 

dilakukan penelitian yang akan datang.. 
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